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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1.        Kesimpulan 

Dari keseluruhan uraian dalam skripsi ini, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Dari 4 penggunaan ungkapan maaf warui dapat diketahui bahwa penggunaan 

ungkapan maaf warui dapat digunakan untuk meminta maaf, akan tetapi 

penggunaanya digunakan secara ringan bukan untuk kesalahan yang fatal dan 

penggunaan ungkapan maaf warui juga dapat digunakan untuk menolak ajakan 

lawan bicara. Biasanya penggunaan warui di gunakan oleh penutur dan lawan 

tutur yang kedudukanya sama. Seperti usia, tingkat kelas, atau teman dekat. 

2. Dari 2 penggunaan ungkapan maaf waruina dapat diketahui bahwa penggunaan 

ungkapan maaf waruina digunakan untuk meminta maaf yang dimana pihak 

penutur pada saat mengucapkannya ada rasa penyesalan atau rasa bersalah kepada 

lawan tutur, waruina juga merupakan ungkapan maaf yang santai, Penggunaan 

ungkapan maaf waruina di gunakan oleh penutur dan lawan tutur yang 

kedudukanya sama juga. Seperti usia, tingkat kelas, atau teman dekat. 

3. Dari 7 penggunaan ungkapan maaf gomen dapat diketahui bahwa penggunaan 

ungkapan maaf gomen dapat digunakan untuk meminta maaf, akan tetapi 

ungkapan maaf yang ringan dan penggunaan maaf gomen cenderung digunakan 

oleh pihak penutur yang memiliki kedekatan dengan lawan tutur. 

4. Dari 2 penggunaan ungkapan maaf gomenda dapat diketahui bahwa penggunaan 

ungkapan maaf gomenda digunakan untuk meminta maaf atas kesalahan yang 

baru saja pihak penutur lakukan. Saat mengucapkannya pihak penutur dan lawan 

tutur memiliki kedudukanya sama juga. Seperti usia, tingkat kelas, atau teman 

dekat. 

5. Dari 1 penggunaan ungkapan maaf gomenna dapat diketahui bahwa penggunaan 

ungkapan maaf gomenna lebih santai saat digunakan, saat mengucapkannya ada 

rasa penyesalan atau rasa bersalah kepada lawan tutur, ucapan maaf ini digunakan 

pihak penutur yang memiliki kedekatan dengan lawan tutur. 

6. Dari 1 penggunaan ungkapan maaf shitsureishimashita dapat diketahui bahwa 

penggunaan ungkapan maaf shitsureishimashita digunakan untuk meminta maaf 

karena telah melakukan perbuatan atau tindakan yang kurang sopan terhadap 

lawan tutur. Ungkapan maaf shitsureishimashita merupakan ungkapan maaf yang 
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lebih sopan apabila dibandingkan dengan ungkapan maaf sumimasen. 

Penggunaan ungkapan shitsureshimashita digunakan disaat pihak penutur telah 

melakukan perbuatan yang kurang sopan. 

7. Dari 1 penggunaan ungkapan maaf sasen dapat diketahui bahwa penggunaan 

ungkapan maaf sasen digunakan untuk meminta maaf bahwa pihak penutur telah 

melakukan kesalahan kepada lawan tutur.penggunaan maaf ini lebih santai. 

8. Dari 30 penggunaan ungkapan maaf sumimasen dapat diketahui bahwa 

penggunaan ungkapan maaf sumimasen yang paling sering digunakan, ungkapan 

maaf ini memang formal, akan tetapi lebih formal penggunaan 

shitsureishimashita dan moshiwake arimasen. Ungkapan maaf sumimasen dalam 

komik “Haikyuu” banyak digunakan untuk meminta maaf karena kesalahan yang 

dilakukan oleh pihak penutur. Penggunaanya digunakan untuk meminta maaf 

kepada lawan tutur yang kedudukannya lebih tinggi dari penutur baik itu usia atau 

jabatan dan digunakan juga saat pihak penutur dan lawan tutur belum saling 

mengenal satu sama lain. 

9. Dari 4 penggunaan ungkapan maaf suman dapat diketahui bahwa penggunaan 

ungkapan maaf suman digunakan untuk meminta maaf, suman sama halnya 

dengan ungkapan maaf sumimasen akan tetapi suman merupakan ungkapan maaf 

yang kurang formal dan hanya digunakan oleh pihak penutur yang memiliki 

kedekatan dengan lawan tutur. 

10. Dari 3 penggunaan ungkapan maaf suimasen dapat diketahui bahwa ungkapan 

maaf suimasen merupakan bentuk santai dari ungkapan maaf sumimasen, jadi 

penggunaanya sama digunakan untuk meminta maaf. Penggunaan suimasen 

apabila diucapkan terasa tebih santai daripada ungkapan maaf sumimasen. 

Penggunaanya digunakan oleh pihak penutur yang memiliki kedekatan dengan 

lawan tutur dan pihak penutur dan lawan tutur memiliki kedudukanya sama juga, 

seperti usia atau tingkat kelas. 

11. Dari 2 penggunaan ungkapan maaf sunmasen dapat diketahui bahwa penggunaan 

ungkapan maaf sunmasen sama halnya dengan ungkapan maaf suimasen, yang 

merupakan bentuk santai dari ungkapan maaf sumimasen. Dan ungkapan maaf 

sunmasen digunakan untuk meminta maaf. Penggunaanya juga digunakan oleh 

pihak penutur yang memiliki kedekatan dengan lawan tutur dan pihak penutur dan 

lawan tutur memiliki kedudukanya sama juga, seperti usia atau tingkat kelas. 
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5.2.  Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, dapat disarankan beberapa hal 

berikut ini untuk penelitian selanjutnya : 

Dalam penelitian ini membahas ungkapan maaf dalam komik “Haikyuu” volume 

01 – 04. Peneliti belum banyak menemukan ungkapan maaf shitsureishimasu dan 

moshiwake arimasen serta terdapat ungkapan maaf yang bukan termasuk kedalam 

ungkapan maaf akan tetapi ungkapan tersebut digunakan untuk meminta maaf yakni 

ungkapan maaf sasen. Hal ini dapat diteliti lebih lanjut lagi. Terlepas dari ungkapan 

maaf didalam komik “Haikyuu” juga terdapat banyak sekali permasalahan yang dapat 

diteliti lebih lanjut. 

 


